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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa morfem unik 

pembentuk makna intensitas pada verba bahasa Sasak di desa Propok, kelurahan 

Semayan, kecamatan Praya Lombok Tengah sebagai berikut. 

1. Bentuk data morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba bahasa 

Sasak desa Propok kelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah 

telah ditemukan sebanyak dua puluh empat bentuk dan telah dipaparkan 

dalam konteks kalimat. 

2. Makna morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba bahasa Sasak 

desa Propok kelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah di dalam 

penelitian ini ialah makna gramtikal yang muncul melalui proses komposisi, 

yaitu kombinasi antara kata dasar berupa verba dengan morfem unik. 

Kombinasi verba dan morfem unik di dalam penelitian ini dapat 

menimbulkan makna gramatikal 1) melakukan suatu tindakan lebih dari 

biasanya atau dengan bersungguh-sungguh, dan 2) melakukan suatu tindakan 

secara berulang-ulang. 

3. Fungsi kombinasi verba morfem unik di dalam penelitian ini yang 

disesuaikan dengan teori Halliday dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 1) fungsi 

instrumental, 2) fungsi pemerian atau representase, dan 3) fungsi perorangan. 
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5.2 SARAN 

Penelitian mengenai morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba 

bahasa Sasak desa Propok kelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah 

ini merupakan salah satu cara untuk melestarikan bahasa di daerah NTB, 

khususnya di Kabupaten Lombok Tengah tepatnya di desa Propok kecamatan 

Praya dialek Meno-Mene. 

Penelitian-penelitian lain yang serupa juga diharapkan agar segera dilakukan 

guna memperluas wawasan dan mempertahankan bahasa daerah sehingga 

terhindar dari kepunahan. Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian yang 

dilakukan ini masih belum sempurna. Oleh karena itu peneliti mengharapkan agar 

hasil penelitian ini selain dapat dijadikan sebagai sumber referensi juga dapat 

disempurnakan pada penelitian selanjutnya. 
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Daftar Pertanyaan 

1. Wahm dengah isiq side istilah-istilah lek bawak ne? 

a. Begoloq gotik  

b. Melitik meloah 

c. Sawut sinat 

Lamun wah dengah,cobak jelasank ape maksudn istilah-istilah tie! 

2. Ape arti gotik, meloah, kance sinat tie? 

3. Lamun bedoe arti, kate ape kancen bau tegabung selain kate meriri, 

melitik, kance sawut? 

4. Lamun ndeq bedoe arti, berarti ye doang kancen bau tegabung jari kate-

kate tie? 

5. Cobak sebutank istilah-istilah saq lain sak pade dait istilah maraq leq atas, 

beng ke lantung penjelasan! 

Daftar pertanyaan (terjemahan) 

1. Pernahkah anda mendengar istilah-istilah di bawah ini? 

a. Begoloq gotik  

b. Melitik meloah 

c. Sawut sinat 

Kalau sudah pernah mendengar, coba jelaskan kepada saya apa maksud 

istilah-istilah tersebut! 

2. Apa arti dari kata gotik, meloah, dan sinat? 

3. Kalau kata gotik, meloah dan sinat memiliki arti, apa artinya, dan bisakah 

kata-kata tersebut bergabung selain dengan kata begoloq, melitik, dan 

sawut? 

4. Kalau tidak memiliki arti, apakah berarti kata begoloq, melitik dan sawut 

saja yang dapat digabung dengan kata-kata gotik, meloah, dan sinat? 

5. Coba sebutkan kepada saya istilah-istilah yang lain, yang sama dengan 

istilah-istilah seperti di atas! Berikan saya dengan penjelasannya! 
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